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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengolahan data yang 

telah dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Dari hasil identifikasi risiko bahaya dengan menggunakan 

metode JSA, teridentifikasi total ada 76 risiko bahaya 

yang ada pada pekerjaan kolom, tangga, balok dan plat 

lantai, pada pekerjaan kolom terdapat 25 risiko bahaya, 

pada pekerjaan tangga terdapat 21 risiko bahaya, dan pada 

pekerjaan balok dan plat lantai terdapat 30 risiko bahaya. 

2. Dari urutan pekerjaan kolom terdapat nilai kekerapan dan 

keparahan yang paling tinggi pada tahap marking kolom 

yaitu P = 3 dan A = 5 dan pengecoran kolom yaitu P = 3 

dan A = 5. Sedangkan pada urutan pekerjaan tangga 

terdapat nilai kekerapan dan keparahan yang paling tinggi 

pada tahap pengecoran tangga yaitu P = 3 dan A = 5. 

3. Dari urutan pekerjaan kolom terdapat nilai tingkat risiko 

bahaya paling tinggi pada tahap markingkolom yaitu 15 

(Tinggi) dan pengecoran kolom yaitu 15 (Tinggi) , 

Sedangkan pada urutan pekerjaan tangga terdapat nilai 

tingkat risiko bahaya yang paling tinggi pada tahap 

pengecoran tangga yaitu 15 (Tinggi), dan  pada urutan 

pekerjaan balok dan plat lantai terdapat nilai tingkat risiko 

bahaya yang paling tingi pada tahap pemasangan 

scaffolding yaitu 15 (Tinggi)dan pemasangan tulangan 

balok yaitu 15 (Tinggi) serta tahap pengecoran balok dan 

plat lantai yaitu 15 (Tinggi). 

4. Untuk pekerjaan yang dinilai  memiliki tingkat risiko 

bahaya tinggi sebaiknya dilakukan pelatihan bagi para  



pekerja, Safety briefing setiap pagi dan lebih di tekankan 

lagi bagi para pekerja untuk lebih tertib menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD). 

5.2 Saran 

 Saran untuk pengembangan terhadap penelitian ini untuk 

kedepanya adalah sebagai berikut : 

1. Untuk kedepanya diperlukan tinjauan mutu dan analisa 

anggaran biaya K3 konstruksi agar lebih detail penelitian ini. 

2. Analisa risiko bahaya ini untuk kedepanya diperlukan audit 

dan tinjauan ulang K3. 

3. Aspek penelitian ini seharusnya tidak hanya fokus pada 

pekerjaan kolom, tangga, balok dan plat lantai. 
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